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Lampiran 2. Program Tahunan Mata Pelajaran Ekonomi 
(Akuntansi) SMA Kelas XI IPS  
 
Lampiran 3. Program Semester Mata Pelajaran Ekonomi 

















Lampiran 4. Kisi-kisi Instrumen Validasi Produk 
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Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Media Pembelajaran Komik Akuntansi 
 
Aspek No Indikator 






A.  Aspek Isi 1.  Kesesuaian isi komik dengan 
Kompetensi Dasar (KD) dan Tujuan 
Pembelajaran. 
    1 
  2.  Kebenaran konsep materi ditinjau 
dari aspek keilmuan. 
    1 
  3.  Penyajian apersepsi mengingatkan 
siswa pada materi yang sebelumnya. 
    1 
  4.  Kejelasan topik pembelajaran.     1 
  5.    Keruntutan materi.     1 
  6.  Cakupan materi.     1 
  7.  Ketuntasan Materi.     1 
  8.  Kesesuaian tingkat kesulitan dan 
keabstrakan konsep dengan 
perkembangan kognitif siswa SMA 
kelas XI. 
    1 
  9.  Keterkaitan contoh materi dengan 
kondisi yang ada di lingkungan 
sekitar. 
    1 
  10.  Kejelasan contoh yang diberikan.     1 
  11.  Ketepatan materi dan contoh untuk 
mengembangkan kemandirian 
belajar. 
    1 
  12.  Evaluasi yang diberikan sesuai 
dengan materi dan tujuan 
pembelajaran. 
    1 
  13.  Kunci jawaban soal yang diberikan 
benar. 
    1 
  14.  Ketepatan dialog/teks cerita dengan 
materi. 
    1 
  15.  Muatan aspek kognitif, psikomotor 
dan afektif pada materi yang 
disampaikan. 
    1 
B.  Aspek 
kebahasaan/K
omunikasi 
16.  Petunjuk penggunaan komik 
disampaikan dengan jelas. 
    1 
 17.  Kesesuaian bahasa dengan tingkat 
berpikir siswa. 
    1 
  18.  Kesesuaian bahasa dengan tingkat 
pengembangan sosial emosional 
siswa. 
    1 
  19.  Kemudahan memahami alur materi 
melalui penggunaan bahasa. 
    1 
 
 




  20.  Ketepatan istilah.     1 
  21.  Kemampuan mendorong rasa ingin 
tau siswa. 
    1 
  22.  Kesantunan penggunaan bahasa     1 
  23.  Ketepatan dialog/teks dengan 
cerita/materi. 
     
C.  Aspek 
Penyajian 
24.  Keruntutan penyajian buku komik.     1 
  25.  Kejelasan alur cerita yang 
mendukung untuk memahami materi. 
    1 
  26.  Dukungan cara penyajian komik 
terhadap keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. 
    1 
  27.  Penyajian gambar tokoh menarik dan 
proporsional. 
    1 
D.  Efek bagi 
Strategi 
Pembelajaran 
28.  Kemudahan penggunaan.     1 
 29.  Dukungan media bagi kemandirian 
belajar siswa. 
    1 
  30.  Kemampuan media untuk 
meningkatkan motivasi siswa dalam 
mempelajari akuntansi. 
    1 
  31.  Kemampuan media menambah 
pengetahuan. 
    1 
  32.  Kemampuan media memperluas 
wawasan siswa. 
    1 
E.  Tampilan 
menyeluruh 
33.  Kemenarikan sampul buku.     1 
 34.  Keteraturan desain halaman buku.     1 
  35.  Pemilihan jenis dan ukuran huruf 
mendukung media menjadi lebih 
menarik. 
    1 
  36.  Kesinambungan transisi antar 
halaman. 
    1 
  37.  Kemudahan untuk membaca 
teks/tulisan 
    1 
  38.  Pemilihan warna.     1 
  39.  Kesesuaian cerita, gambar dan 
materi. 
    1 
  40.  Cetakan, penyelesaian dan jilid 
modul dilakukan dengan rapi. 
    1 









PENGEMBANGAN MEDIA KOMIK AKUNTANSI 
DALAM PEMBELAJARAN AKUNTANSI SMA KELAS XI 
 
Materi Pelajaran : Persamaan Dasar Akuntansi  
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XI 
Judul Penelitian  : Pengembangan Komik sebagai Media Pembelajaran Akuntansi  
     pada Kompetensi Dasar Persamaan Dasar Akuntansi  
        untuk Siswa SMA  kelas XI. 
Peneliti   : Indriana Mei Listiyani 
 
Petunjuk Pengisian: 
1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai 
Ahli Materi tentang kualitas materi pembelajaran yang sedang dikembangkan dengan 
media komik akuntansi. 
2. Lembar evaluasi ini terdiri dari aspek isi, kebahasaan, penyajian, efek media terhadap 
strategi pembelajaran dan penyajian. 
3. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu sebagai Ahli 
Materi akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas media komik 
akuntansi ini. 
4. Sehubungan dengan hal teresbut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan tanda 
“ √ ” untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom di bawah skala 1, 2, 3, 4, atau 5.  
       Contoh:  
         No Indikator        5        4         3       2         1 
        1. Kebenaran konsep materi ditinjau dari 
aspek keilmuan. 
     
        2. Kemampuan media menambah 
pengetahuan. 
       
Skala Penilaian: 
5 = 80-100 %  kriteria telah terpenuhi.    2 = 20-39 % kriteria telah terpenuhi. 
4 = 60-79 %  kriteria telah terpenuhi.    1 = kriteria yang terpenuhi kurang dari 20 %. 
3 = 40-59 %  kriteria telah terpenuhi. 
 
5. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon untuk memberikan tanda pada bagian yang 
kurang pada komik dan memberikan saran perbaikan agar dapat saya perbaiki. 
6. Mohon untuk memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap komik ini. 
7. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan 
terimakasih. 





LEMBAR VALIDASI KOMIK AKUNTANSI UNTUK AHLI MATERI 
 





5 4 3 2 1 
 1. Kesesuaian isi 
komik dengan 
Kompetensi Dasar 
(KD) dan Tujuan 
Pembelajaran. 
Materi yang disampaikan 
sesuai/relevan dengan 
Kompetensi Dasar dan 
Tujuan Pembelajaran 
      
2.  Kebenaran konsep 
materi ditinjau dari 
aspek keilmuan. 
Konsep dan definisi yang 
disajikan sesuai dengan 
konsep dan definisi yang 
berlaku dalam bidang 
ilmu akuntansi. 
      
3.  Penyajian apersepsi 
mengingatkan 
siswa pada materi 
yang sebelumnya. 
Apersepsi yang dikandung 
dalam cerita dapat 
menguatkan ingatan siswa 
pada materi yang telah 
terlebih dahulu dipelajari. 
      
4.  Kejelasan topik 
pembelajaran. 
Topik yang dibahas dapat 
dimengerti dengan jelas.   
      




akuntansi dibahas secara 
runtut. 
      
6.  Cakupan materi. Materi persamaan dasar 
akuntansi telah tercakup 
secara keseluruhan dalam 
komik. 
     
7.  Ketuntasan Materi. Materi persamaan dasar 
akuntansi dibahas secara 
tuntas. 
     






SMA kelas XI. 
Tingkat kesulitan dan 
keabstrakan konsep sesuai 
dengan tingkat berfikir 




      
  9.  Keterkaitan contoh 
materi dengan 
kondisi yang ada di 
lingkungan sekitar. 
Contoh yang disajikan 
sesuai dan terkait dengan 
kondisi yang ada di 
lingkungan sekitar. 
      




yang diberikan. jelas dan mendukung 
pemahaman siswa. 
    11.  Ketepatan materi 




Materi dan contoh yang 
disajikan mendukung 
kemandirian belajar bagi 
siswa SMA Kelas XI. 
     
    12.  Kesesuaian 
evaluasi dengan 
materi dan tujuan 
pembelajaran. 
Evaluasi yang diberikan 
sesuai dengan materi dan 
tujuan pembelajaran. 
      
    13.  Kebenaran kunci 
jawan yang 
disajikan. 
Kunci jawaban yang 
disajikan telah benar dan 
sesuai dengan kaidah yang 
ada. 
      
    14.  Ketepatan 
dialog/teks cerita 
dengan materi. 
Dialog/teks cerita sesuai 
dengan materi yang 
dibahas. 
      
    15.  Muatan aspek 
kognitif, 
psikomotor dan 
afektif pada materi 
yang disampaikan. 
Aspek pembelajaran yang 
mencakup kognitif, 
psikomotor dan afektif 
telah padu dalam materi. 
      
 






5 4 3 2 1 





      
2.  Ketepatan  istilah. Istilah-istilah yang 
digunakan tepatdan 
sesuai dengan bidang 
akuntansi. 
      
3.  Kemudahan memahami 







      
4.  Kesantunan 
penggunaan bahasa. 
Penggunaan bahasa 
yang tetap santun dan 
tidak mengurangi 
nilai-nilai pendidikan. 
      
5.  Ketepatan dialog/teks 
cerita dengan materi. 
Teks dialog yang 
digunakan dalam 












       






5 4 3 2 1 
1.  Dukungan komik 
terhadap keterlibatan 




untuk terlibat aktif 
dalam pembelajaran. 
      
2.  Penyajian gambar 
tokoh. 
Penyajian gambar 
tokoh menarik dan 
proporsional. 
      
3.  Kejelasan alur cerita 
yang mendukung untuk 
memahami materi. 





      
 






5 4 3 2 1 
1.  Kemudahan 
penggunaan. 
Komik Akuntansi 
mudah untuk digunakan 
dalam proses 
pembelajaran siswa baik 
secara mandiri maupun 
di dalam kelas. 
      




mendukung siswa untuk 
dapat belajar mata 
pelajaran akuntansi 
secara mandiri. 
      









siwa dalam mempelajari 
akuntansi. 
      













siswa dalam bidang 
akuntansi dan keuangan. 
      
         






5 4 3 2 1 
1.  Kemenarikan sampul 
buku. 






     
2.  Kemudahan dalam 
membaca teks/tulisan. 
Teks dan tulisan 
mudah dibaca. 
      
 
F. Komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengnai Komik Akuntansi ini. 
             
             
             
             
             
        
 
G. Kesimpulan Umum. 
Berdasarkan penilaian kelayakan materi, kebahasaan, penyajian, efek terhadap 
strategi pembelajaran dan tampilan menyeluruh, maka komik akuntansi ini 
dinyatakan: 
1. Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMA tanpa revisi. 
2. Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMA dengan revisi sesuai 
saran. 
3. Tidak layak produksi maupun digunakan dalam pembelajaran di SMA.  
 
Nama Validator :  
Instansi  :  
 
 










PENGEMBANGAN MEDIA KOMIK AKUNTANSI 
DALAM PEMBELAJARAN AKUNTANSI SMA KELAS XI 
 
Materi Pelajaran : Persamaan Dasar Akuntansi  
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XI 
Judul Penelitian : Pengembangan Komik sebagai Media Pembelajaran Akuntansi  
      pada Kompetensi Dasar Persamaan Dasar Akuntansi  
      untuk Siswa SMA  kelas XI. 
Peneliti  : Indriana Mei Listiyani 
 
Petunjuk Pengisian: 
1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu 
sebagai Ahli Media tentang kualitas materi pembelajaran yang sedang dikembangkan 
dengan media komik akuntansi. 
2. Lembar evaluasi ini terdiri dari aspek kebahasaan, penyajian, efek media terhadap 
strategi pembelajaran dan tampilan media secara menyeluruh. 
3. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu sebagai Ahli 
Media akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas media komik 
akuntansi ini. 
4. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan tanda 
“√” untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom di bawah skala 1, 2, 3, 4, atau 5.  
    Contoh:   
           No Indikator 5 4 3 2 1 
           1. Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek 
keilmuan. 
     
           2.        Kemampuan media menambah pengetahuan.        
Skala Penilaian: 
5 = 80-100 %  kriteria telah terpenuhi.    2 = 20-39 % kriteria telah terpenuhi. 
4 = 60-79 %  kriteria telah terpenuhi.    1 = kriteria yang terpenuhi kurang dari 20 %. 
3 = 40-59 %  kriteria telah terpenuhi. 
 
5. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon untuk memberikan tanda pada bagian yang 
kurang pada komik dan memberikan saran perbaikan agar dapat saya perbaiki. 
6. Mohon untuk memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap komik ini. 
7. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya 
ucapkan terimakasih. 
 





LEMBAR VALIDASI KOMIK AKUNTANSI UNTUK AHLI MEDIA 





5 4 3 2 1 






      
2.  Kesesuaian bahasa 
dengan tingkat 
berpikir siswa. 
Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan tingkat 
berfikir siswa SMA 
Kelas XI. 
      




siswa SMA Kelas 
XI. 
Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan tingkat 
pengembangan sosial 
emosional siswa SMA 
Kelas XI. 
      
5.  Kemampuan 
mendorong rasa 
ingin tau siswa. 
Bahasa yang digunakan 




      
6.  Kesantunan 
penggunaan 
bahasa. 
Penggunaan bahasa yang 
tetap santun dan tidak 
mengurangi nilai-nilai 
pendidikan. 




Dialog dan penulisan 
teks telah sesuai dengan 
cerita dan materi. 
      
 
B. Penilaian Kelayakan Aspek Penyajian 
No 
Indikator Deskripsi 
Skala Penilaian Kritik/Saran 
5 4 3 2 1  
1.  Keruntutan 
penyajian buku 
komik. 
Penyajian buku komik 
dilakukan secara 
runtut/sistematis. 
      







mendukung siswa untuk 
terlibat dalam 
pembelajaran. 
      
3.   Penyajian tokoh. Penyajian gambar tokoh 
menarik dan 
proporsional. 
      
 
 









5 4 3 2 1 
1.  Kemudahan 
penggunaan. 
Komik akuntansi ini 
mudah untuk digunakan 
dalam pembelajaran baik 
itu di dalam kelas 
maupun diluar kelas. 
      




siswa untuk belajar 
pelajaran akuntansi 
secara mandiri. 
      








motivasi siswa untuk 
mempelajari akuntansi. 
      





      





dalam bidang akuntansi 
dan keuangan. 
      
 
D. Penilaian Kelayakan Tampilan Menyeluruh 
No 
Indikator Deskripsi 
Skala Penilaian Kritik/Saran 
5 4 3 2 1  
1.  Kemenarikan 
sampul buku. 
Desain gambar dan 
sampul memberi kesan 
positif sehingga mampu 
menarik minat pembaca. 
      
2.  Keteraturan desain 
halaman buku. 
Desain halaman buku 
telah teratur dan 
konsisten. 
      
3.  Pemilihan jenis 




Jenis dan ukuran huruf  
yang dipilih sudah tepat 
dan menjadikan media 
menjadi lebih menarik. 
      
4.  Kesinambungan 
transisi antar 
halaman. 
Transisi cerita di tiap 
halaman telah memiliki 
kesinambungan. 
      









6.  Pemilihan warna. Warna yang dipilih dan 
perpaduannya telah 
sesuai dan menarik 
      
7.  Kesesuaian cerita, 
gambar dan 
materi. 
Adanya kesesuaian dari 
penyajian gambar, alur 
cerita dan materi yang 
sedang dibahas. 
      
8.  Penyelesaian 
komik. 
Cetakan, penyelesaian 
dan jilid komik 
dilakukan dengan rapi. 
      
 
E. Komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai Komik Akuntansi ini. 
             
             
             
             
              
 
F. Kesimpulan Umum. 
Berdasarkan penilaian kelayakan materi, kebahasaan, penyajian, efek terhadap strategi 
pembelajaran dan tampilan menyeluruh, maka komik akuntansi ini dinyatakan: 
1. Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMA tanpa revisi. 
2. Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMA dengan revisi 
sesuai saran. 





Nama Validator :  










                                             







    
LEMBAR EVALUASI 
PENGEMBANGAN MEDIA KOMIK AKUNTANSI  
DALAM PEMBELAJARAN AKUNTANSI SMA KELAS XI 
 
Materi Pelajaran : Persamaan Dasar Akuntansi  
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XI 
Judul Penelitian : Pengembangan Komik sebagai Media Pembelajaran Akuntansi  
      pada Kompetensi Dasar Persamaan Dasar Akuntansi  
      untuk Siswa SMA  kelas XI. 
Peneliti  : Indriana Mei Listiyani 
 
Petunjuk Pengisian: 
1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu 
tentang kualitas materi pembelajaran yang sedang dikembangkan dengan media 
komik akuntansi. 
2. Lembar evaluasi ini terdiri dari aspek isi, kebahasaan, penyajian, efek media 
terhadap strategi pembelajaran, penyajian dan tampilan secara menyeluruh. 
3. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu akan sangat 
bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas media komik akuntansi ini. 
4. Sehubungan dengan hal teresbut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan tanda 
“√” untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom di bawah skala 1, 2, 3, 4, atau 5.  
 Contoh:  
  No Indikator 5 4 3 2 1 
  1.  Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek  
keilmuanan. 
     
  2.       Kemampuan media menambah pengetahuan.        
Skala Penilaian: 
5 = 80-100 %  kriteria telah terpenuhi.    2 = 20-39 % kriteria telah terpenuhi. 
4 = 60-79 %  kriteria telah terpenuhi.    1 = kriteria yang terpenuhi kurang dari 20 %. 
3 = 40-59 %  kriteria telah terpenuhi. 
 
5. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon untuk memberikan tanda pada bagian 
yang kurang pada komik dan memberikan saran perbaikan agar dapat saya perbaiki. 
6. Mohon untuk memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap komik ini. 
7. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya 
ucapkan terimakasih. 





LEMBAR VALIDASI KOMIK AKUNTANSI UNTUK GURU 
 





5 4 3 2 1 
1.  Kesesuaian isi komik 
dengan Kompetensi 
Dasar (KD) dan Tujuan 
Pembelajaran. 
Materi yang disampaikan 
sesuai/relevan dengan 
Kompetensi Dasar dan 
Tujuan Pembelajaran 
      
2.  Kebenaran konsep 
materi ditinjau dari 
aspek keilmuan. 
Konsep dan definisi yang 
disajikan sesuai dengan 
konsep dan definisi yang 
berlaku dalam bidang 
ilmu akuntansi. 
      
3.  Penyajian apersepsi 
mengingatkan siswa 
pada materi yang 
sebelumnya. 
Apersepsi yang 
dikandung dalam cerita 
dapat menguatkan 
ingatan siswa pada materi 
yang telah terlebih 
dahulu dipelajari. 
      
4.  Kejelasan topik 
pembelajaran. 
Topik yang dibahas dapat 
dimengerti dengan jelas.   
      
5.    Keruntutan materi. Materi mengenai 
persamaan dasar 
akuntansi dibahas secara 
runtut. 
      
6.  Cakupan materi. Materi persamaan dasar 
akuntansi telah tercakup 
secara keseluruhan dalam 
komik. 
      
7.  Ketuntasan Materi. Materi persamaan dasar 
akuntansi dibahas secara 
tuntas. 
      




kognitif siswa SMA 
kelas XI. 
Tingkat kesulitan dan 
keabstrakan konsep 
sesuai dengan tingkat 
berfikir siswa SMA kelas 
XI, sehingga dapat 
diterjemahkan dengan 
mudah. 
      
9.  Keterkaitan contoh 
materi dengan kondisi 
yang ada di lingkungan 
sekitar. 
Contoh yang disajikan 
sesuai dan terkait dengan 
kondisi yang ada di 
lingkungan sekitar. 
      
10.  Kejelasan contoh yang 
diberikan. 
Contoh disajikan dengan 
jelas dan mendukung 
pemahaman siswa. 








Materi dan contoh yang 
disajikan mendukung 
kemandirian belajar bagi 
siswa SMA Kelas XI. 
      
12  Kesesuaian evaluasi 
dengan materi dan 
tujuan pembelajaran. 
Evaluasi yang diberikan 
sesuai dengan materi dan 
tujuan pembelajaran. 
      
13  Kebenaran kunci jawan 
yang disajikan. 
Kunci jawaban yang 
disajikan telah benar dan 
sesuai dengan kaidah 
yang ada. 
      
14  Ketepatan dialog/teks 
cerita dengan materi. 
Dialog/teks cerita sesuai 
dengan materi yang 
dibahas. 
      
15  Muatan aspek kognitif, 
psikomotor dan afektif 
pada materi yang 
disampaikan. 
Aspek pembelajaran yang 
mencakup kognitif, 
psikomotor dan afektif 
telah padu dalam materi. 
      
 






5 4 3 2 1 





      
2. Kesesuaian bahasa 
dengan tingkat berpikir 
siswa. 
Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan tingkat 
berfikir siswa SMA Kelas 
XI. 
      
3. Kesesuaian bahasa 
dengan tingkat 
pengembangan sosial 
emosional siswa SMA 
Kelas XI. 
Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan tingkat 
pengembangan sosial 
emosional siswa SMA 
Kelas XI. 
      
4.  Ketepatan  istilah. Istilah-istilah yang 
digunakan tepatdan sesuai 
dengan bidang akuntansi. 
      
5.  Kemampuan 
mendorong rasa ingin 
tau siswa. 
Bahasa yang digunakan 
mendorong rsa ingin tau 
siswa terhadap materi 
yang sedang dibahas. 
      
6. Dukungan bahasa 
terhadap kemudahan 
memahami alur materi. 
Penggunaan bahasa 
mendukung kemudahan 
memahami alur materi. 




7.  Kesantunan 
penggunaan bahasa. 
Penggunaan bahasa yang 
tetap santun dan tidak 






8.  Ketepatan dialog/teks 
cerita dengan materi. 
Teks dialog yang 
digunakan dalam komik 
dapat menyampaikan 
materi dengan tepat. 
      
         






5 4 3 2 1 
1.  Dukungan komik 
terhadap keterlibatan 
siswa pada proses 
pembelajaran. 
Penyajian materi 
mendorong siswa untuk 
terlibat aktif dalam 
pembelajaran. 
      
2.  Keruntutan Penyajian Penyajian komik telah 
runtut. 
      
3.  Penyajian gambar 
tokoh. 
Penyajian gambar tokoh 
menarik dan 
proporsional. 
      




Alur cerita yang 
disajikan mendukung 
kemudahan pembaca 
untuk memahami materi 
      
 






5 4 3 2 1 
1.  Kemudahan 
penggunaan. 
Komik Akuntansi mudah 
untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran 
siswa baik secara 
mandiri maupun di 
dalam kelas. 
      




mendukung siswa untuk 
dapat belajar mata 
pelajaran akuntansi 
secara mandiri. 
      
3.  Kemampuan media 
untuk meningkatkan 





siwa dalam mempelajari 
akuntansi. 




















siswa dalam bidang 
akuntansi dan keuangan. 
      
 






5 4 3 2 1 
1.  Kemenarikan sampul 
buku. 
Desain dan gambar 
sampul memberi kesan 
positif sehingga mampu 
menarik minat pembaca. 
      
2.  Kemudahan dalam 
membaca teks/tulisan. 
Teks dan tulisan mudah 
dibaca. 
      
3.  Penyelesaian Komik. Cetakan, penyelesaian 
dan jilid Komik 
dilakukan dengan rapi. 
      
 
 
F. Komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengnai Komik Akuntansi ini. 
             
             
             
             
             
       
 
G. Kesimpulan Umum. 
Berdasarkan penilaian kelayakan materi, kebahasaan, penyajian, efek terhadap 
strategi pembelajaran dan tampilan menyeluruh, maka komik akuntansi ini 
dinyatakan: 
1. Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMA tanpa revisi. 
2. Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMA dengan revisi 
sesuai saran. 
3. Tidak layak produksi maupun digunakan dalam pembelajaran di SMA.  
 
Nama Validator        :  













Nama :  
Kelas : 
 
Jawab pertanyaan berikut dan berikan alasan sacara singkat! 
 

















5. Apakah komik akuntansi ini menambah wawasan anda tentang akuntansi? 
 
 























Validitas Instrumen Penelitian 
Pengembangan Komik Sebagai Media Pembelajaran Akuntansi 
 
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu tentang instrumen 
penelitian yang dibuat peneliti untuk mengumpulkan data penelitian. Tujuan evaluasi 
adalah diperoleh instrumen yang valid dan reliabel. Sehubungan dengan itu, sudilah 
kiranya Ibu memberikan respon pada setiap pernyataan berikut dengan memberi tanda () 
pada kolom dibawah ini.  
No Aspek Yang Dinilai 
Skor  
5 4 3 2 1 
1. Pernyataan sesuai dengan kisi-kisi instrumen.      
2.  Berdasarkan aspek isi/materi, instrumen dapat 
mengungkap kualitas isi dan mengungkap kesalahan 
materi yang disampaikan sehingga mendukung adanya 
saran perbaikan. 
     
3. Berdasarkan aspek kebahasaaan, instrumen dapat 
mengungkap kualitas bahasa yang digunakan dan 
mengungkap kesalahan bahasa sehingga memungkinkan 
adanya saran perbaikan. 
     
4. Berdasarkan aspek penyajian, instrumen dapat 
mengungkap kualitas penyajian komik dan mengungkap 
kesalahan penyajian sehingga memungkinkan adanya 
saran perbaikan. 
     
5. Berdasarkan aspek efek terhadap strategi pembelajaran, 
instrumen dapat mengungkap kualitas efek terhadap 
strategi pembelajaran dan mengungkap kesalahan 
sehingga memungkinkan adanya saran perbaikan. 
     
6. Berdasarkan aspek tampilan menyeluruh, instrumen dapat 
mengungkap kualitas menyeluruh dari komik dan 
mengungkap kesalahan tampilan sehingga memungkinkan 
adanya saran perbaikan. 
     
Keterangan 
5 : Sangat valid    2 : Kurang valid 
4 : Valid     1 : Tidak valid 
3 : Cukup valid 
 
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Ibu dengan melingkari 
salah satu nomer yang sesuai dengan pendapat Ibu. 
1. Layak digunakan untuk mengumpulkan data. 
2. Layak digunakan untuk mengumpulkan data dengan revisi sesuai saran. 
3. Tidak layak. 





NIP. 19540101 197903 2 001 









1. AKTIVA = PASIVA 
AKTIVA = UTANG + MODAL 




Ini adalah bentuk persamaan akuntansi ketika perusahaan telah beroperasi dan 
mengasilkan Laba. 
Bagaimanakah rumus untuk menghitung Laba? 
Jawab: 
 
3. Ricky mendirikan sebuah perusahaan jasa salon kecantikan dengan nama SALON 
EXCELLENT. Perhatikan  beberapa transaksi berikut, Analisislah, Lalu Isilah 
titik-titik pada bagian analisis transaksinya. 
 
a. Tanggal 1 Januari Ricky menyetorkan uang tunai untuk modal usaha sebesar  
Rp 7.500.000,00. 
 
 Analisis Transaksi 
a. Akun yang 
terpengaruh 
Uang Tunaidicatat sebagai Kas 
Modal berasal dari pemilikModal Ricky 
b. Pertambahan/ 
Pengurangan 
AKTIVA (Kas)…………………… Rp 7.500.000,00  
dan MODAL (Modal Ricky) …………………. Rp 
7.500.000,00 
 
b. Tanggal 3 Januari Ricky meminjam uang dari Bank BNI untuk memperluas 
usahanya sebesar  Rp 4.500.000,00. 
 
Analisis Transaksi 
1. Akun yang 
terpengaruh 
Pinjam uangTerima uang Tunaidicatat menambah 
……………… dan Utang Bank 
2. Pertambahan/ 
Pengurangan 
AKTIVA (……………) bertambah (+) Rp 
………………….. 
 dan UTANG (Utang Bank) ……………………….. Rp 
4.500.000,00 
 
c. Tanggal 5 Januari Ricky membayar sewa tempat sebesar Rp 500.000,00. 
Analisis Transaksi 
1. Akun yang 
terpengaruh 
Membayar dengan tunaiKas berkurang   
Beban sewa ……………………….. 
2. Pertambahan/ AKTIVA (Kas) berkurang (-) Rp 500.000,00 dan 






Pengurangan ……………… …………………… Rp 500.000,00 





Menerima Uang tunai sebagai pendapatanKas 
BertambahAKTIVA(+) 
Bertambahnya Pendapatan dicatat Pertambahan Pendapatan 
merupakan tambahan ModalMODAL (+) 
     Mencatat Transaksi 
Tgl 
AKTIVA(Rp) UTANG(Rp) MODAL(Rp) KET 
Kas Utang Bank Utang Usaha   
S. Awal 14.500.000 4.500.000 ………………    7.000.000  
Jan 10 ……………   …………… P.Salon 
S. Akhir …………….. …………….. ……………… ……………  
 
e. Pada tanggal 17 Januari pekerjaan yang telah diselesaikan senilai Rp 




AKTIVA(Rp) UTANG(Rp) MODAL 
(Rp) 
KET 
Kas Piutang Utang Bank Utang Usaha 
S.Awal 17.900.000  4.500.000 3.000.000 10.100.000  
Jan 17  …………..   ………….... P.Salon 
S.Akhir 17.900.000 ………….. 4.500.000 3.000.000 …………....  
SALDO …………………. ……………………….  
 
f. Pada tanggal 25 Januari Ricky mengambil uang untuk keperluan pribadi 
sebesar Rp 450.000,00. 
 
     Analisis Transaksi 
a. Akun yang 
terpengaruh 
Pengambilan untuk keperluan pribadi (…………) akan mengurangi 
uang tunai perusahaanKas 
Pengambilan ini juga mengurangi ……………& Kas 
b. Pertambahan/ 
Pengurangan 




Bobot Skor  
Soal Nomor 1        = 25   poin 
Soal Nomor 2        = 25   poin 
Soal Nomor 3        = 25   poin 
Soal Nomor 4, 1 poin untuk masing-masing isian titik-titik  = 25   poin + 









Lampiran 11. Daftar Validator  
Lampiran 12. Daftar Subjek Penelitian 
Lampiran 13. Hasil Penilaian Validasi Instrumen 
Lampiran 14. Rekapitulasi Data Validasi Produk oleh Ahli Materi 
Lampiran 15. Rekapitulasi Data Validasi Produk oleh Ahli Media 
Lampiran 16. Rekapitulasi Data Validasi Produk oleh Guru SMA 
Lampiran 17. Rekapitulasi Nilai Tes Siswa pada Uji Coba Produk 
Lampiran 18.  Rekapitulasi Data Angket Siswa pada Uji Coba 
                                     Produk 
Lampiran 19.  Analisis Perhitungan Kualitas Komik Menurut Ahli 
 Materi 
Lampiran 20.  Analisis Perhitungan Kualitas Komik Menurut Ahli 
 Media 
Lampiran 21.  Analisis Perhitungan Kualitas Komik Menurut 












No Nama Profesi Keterangan 





2. Ani Widayati, M.Pd Dosen Jurusan 
Pendidikan Akuntansi, 
FE, UNY. 
Ahli Materi I 
        & 
Ahli Media I. 





Ahli Materi II. 





Ahli Materi III. 
























DAFTAR SISWA SMAN 1 CANDIMULYO 
SUBJEK UJI COBA PRODUK KOMIK AKUNTANSI 
 
No Nama Kelas 
1 Ade Bagus Saputra XI IPS 3 
2 Anggito Hapsoro Adi XI IPS 3 
3 Bambang Witanto XI IPS 3 
4 Candra W XI IPS 3 
5 Deni Edi Yusuf XI IPS 3 
6 Desi Prasetya XI IPS 3 
7 Dwi Ernanto XI IPS 3 
8 Fitri Ratnasari XI IPS 3 
9 Fitria Ramandani XI IPS 3 
10 M. Harsono XI IPS 3 
11 Miftakhudin XI IPS 3 
12 Nisia Mukti Maharani XI IPS 3 
13 Novitasari XI IPS 3 
14 Nur Hesti Vira Negara XI IPS 3 
15 Oni Agung XI IPS 3 
16 Ristiyani XI IPS 3 
17 Rizky Mardika XI IPS 3 
18 Setyawati XI IPS 3 
19 Siti Nurul Badriyah XI IPS 3 
20 Tabie Saputra XI IPS 3 
21 Triyana XI IPS 3 
22 Untung Rahmat G XI IPS 3 
23 Windarningsih XI IPS 3 
















Skor Validasi Instrumen 
No Indikator Skor 
1. Pernyataan sesuai dengan kisi-kisi instrumen. 4,00 
2. Berdasarkan aspek isi/materi, instrumen dapat mengungkap 
kualitas isi da mengungkap kesalahan materi yang disampaikan 
sehingga mendukung adanya saran perbaikan. 
4,00 
3. Berdasarkan aspek kebahasaaan, instrumen dapat mengungkap 
kualitas bahasa yang digunakan dan mengungkap kesalahan 
bahasa sehingga memungkinkan adanya saran perbaikan. 
4,00 
4. Berdasarkan aspek penyajian, instrumen dapat mengungkap 
kualitas penyajian komik dan mengungkap kesalahan penyajian 
sehingga memungkinkan adanya saran perbaikan. 
4,00 
5. Berdasarkan aspek efek terhadap strategi pembelajaran, 
instrumen dapat mengungkap kualitas efek terhadap strategi 
pembelajaran dan mengungkap kesalahan sehingga 
memungkinkan adanya saran perbaikan. 
4,00 
6. Berdasarkan aspek tampilan menyeluruh, instrumen dapat 
mengungkap kualitas menyeluruh dari komik dan mengungkap 
kesalahan tampilan sehingga memungkinkan adanya saran 
perbaikan. 
4,00 
Total Skor 24,00 
Rerata Skor 4,00 
 
Konversi Jumlah Rerata Skor Hasil Validasi Instrumen ke Dalam Nilai Dengan 
Lima Kategori 
Skor Nilai Rumus Interval Skor Interval Kategori 
1.  A 𝑋𝑡    + 1,80 Sbi < X 25,30-30,00 Sangat Valid 
2.  B 𝑋𝑡   + 0,60 Sbi < X ≤ 𝑋𝑡   + 1,80 Sbi 20,50-25,20 Valid 
3.  C 𝑋𝑡   - 0,60 Sbi  < X ≤ 𝑋𝑡    + 0,60 Sbi 15,70-20,40 Cukup Valid 
4.  D 𝑋𝑡   - 1,80 Sbi  < X ≤ 𝑋𝑡    - 0,60 Sbi 10,90-15,60 Kurang Valid 
5.  E                  X ≤ 𝑋𝑡    – 1,80 Sbi 6,00-10,80 Tidak Valid 
 
Jumlah Rerata Skor yang diperoleh dari validasi instrumen adalah 24,00. 













Rekapitulasi Skor Validasi Komik Akuntansi oleh Ketiga Ahli Materi 
 
 






     Ahli 
    Materi 




1.  Kesesuaian isi komik dengan Kompetensi 
Dasar (KD) dan Tujuan Pembelajaran. 5 4 4 4.33 
2.  Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek 
keilmuan. 5 4 4 4.33 
3.  Penyajian apersepsi mengingatkan siswa pada 
materi yang sebelumnya. 4 4 4 4.00 
4.  Kejelasan topik pembelajaran. 5 5 4 4.67 
5.    Keruntutan materi. 4 5 5 4.67 
6.  Cakupan materi. 5 4 5 4.67 
7.  Ketuntasan Materi. 5 4 5 4.67 
8.  Kesesuaian tingkat kesulitan dan keabstrakan 
konsep dengan perkembangan kognitif siswa 
SMA kelas XI. 4 3 4 3.67 
9.  Keterkaitan contoh materi dengan kondisi yang 
ada di lingkungan sekitar. 5 4 4 4.33 
10.  Kejelasan contoh yang diberikan. 4 4 4 4.00 
11.  Ketepatan materi dan contoh untuk 
mengembangkan kemandirian belajar. 4 4 5 4.33 
12.  Kesesuaian evaluasi dengan materi dan tujuan 
pembelajaran. 4 4 5 4.33 
13.  Kebenaran kunci jawaban yang disajikan. 5 4 4 4.33 
14.  Ketepatan dialog/teks cerita dengan materi. 5 5 5 5.00 
15.  Muatan aspek kognitif, psikomotor dan afektif 
pada materi yang disampaikan. 4 3 4 3.67 
16.  Kejelasan petunjuk penggunaan komik. 5 4 4 4.33 
17.  Ketepatan  istilah. 5 5 5 5.00 
18.  Kemudahan memahami alur materi melalui 
penggunaan bahasa. 4 4 5 4.33 
19.  Kesantunan penggunaan bahasa. 4 5 5 4.67 
20.  Ketepatan dialog/teks cerita dengan materi. 4 4 4 4.00 
21.  Dukungan komik terhadap keterlibatan siswa 
pada proses pembelajaran. 5 4 4 4.33 
22.  Penyajian gambar tokoh. 5 5 5 5.00 
23.  Kejelasan alur cerita yang mendukung untuk 
memahami materi. 5 4 4 4.33 
24.  Kemudahan penggunaan. 5 5 4 4.67 
25.  Dukungan media bagi kemandirian belajar 
siswa. 5 4 4 4.33 
26.  Kemampuan media untuk meningkatkan 
motivasi siswa dalam mempelajari akuntansi. 4 4 5 4.33 
27.  Kemampuan media menambah pengetahuan. 4 4 5 4.33 
28.  Kemampuan media memperluas wawasan 
siswa. 4 4 4 4.00 
29.  Kemenarikan sampul buku. 4 5 4 4.33 
30.  Kemudahan dalam membaca teks/tulisan. 4 5 4 4.33 
Total Skor 135 127 132 131.31 




























1.  Kejelasan petunjuk penggunaan. 4,00 5,00 4,50 
2.  Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir siswa. 4,00 5,00 4,50 
3.  Kesesuaian bahasa dengan tingkat 
pengembangan sosial emosional siswa SMA 
Kelas XI. 5,00 5,00 5,00 
4.  Dukungan bahasa terhadap kemudahan 
memahami alur materi. 4,00 4,00 4,50 
5.  Kemampuan mendorong rasa ingin tau siswa. 5,00 5,00 5,00 
6.  Kesantunan penggunaan bahasa 4,00 4,00 4,00 
7.  Ketepatan dialog/teks cerita dengan materi. 5,00 4,00 4,00 
8.  Keruntutan penyajian buku komik. 5,00 5,00 5,00 
9.  Dukungan cara penyajian komik terhadap 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 5,00 5,00 5,00 
10.  Penyajian tokoh. 4,00 5,00 4,50 
11.  Kemudahan penggunaan. 5,00 5,00 5,00 
12.  Dukungan media bagi kemandirian belajar siswa. 5,00 5,00 5,00 
13.  Kemampuan media untuk meningkatkan motivasi 
siswa dalam mempelajari akuntansi. 5,00 5,00 5,00 
14.  Kemampuan media menambah pengetahuan. 4,00 4,00 4,00 
15.  Kemampuan media memperluas wawasan siswa. 5,00 4,00 4,00 
16.  Kemenarikan sampul buku. 4,00 5,00 4,50 
17.  Keteraturan desain halaman buku. 4,00 5,00 4,50 
18.  Pemilihan jenis dan ukuran huruf mendukung 
media menjadi lebih menarik. 4,00 4,00 4,00 
19.  Kesinambungan transisi antar halaman. 5,00 5,00 5,00 
20.  Kemudahan untuk membaca teks/tulisan. 5,00 5,00 5,00 
21.  Pemilihan warna. 5,00 5,00 5,00 
22.  Kesesuaian cerita, gambar dan materi. 4,00 5,00 4,50 
23.  Penyelesaian komik. 4,00 4,00 4,00 
Skor Total 103,00 108,00 105,50 
Rerata Skor Penilaian 4,48 4,70 4,59 






Skor Validasi Komik Akuntansi oleh Guru SMA 
No Indikator Skor 
1.  Kesesuaian isi komik dengan Kompetensi Dasar (KD) dan Tujuan Pembelajaran. 5 
2.  Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek keilmuan. 5 
3.  Penyajian apersepsi mengingatkan siswa pada materi yang sebelumnya. 5 
4.  Kejelasan topik pembelajaran. 5 
5.    Keruntutan materi. 5 
6.  Cakupan materi. 4 
7.  Ketuntasan Materi. 5 
8.  Kesesuaian tingkat kesulitan dan keabstrakan konsep  
dengan perkembangan kognitif siswa SMA kelas XI. 5 
9.  Keterkaitan contoh materi dengan kondisi yang ada di lingkungan sekitar. 5 
10.  Kejelasan contoh yang diberikan. 5 
11.  Ketepatan materi dan contoh untuk mengembangkan kemandirian belajar. 5 
12.  Kesesuaian evaluasi dengan materi dan tujuan pembelajaran. 5 
13.  Kebenaran kunci jawaban yang disajikan. 5 
14.  Keterkaitan dialog/teks cerita dengan materi. 5 
15.  Muatan aspek kognitif, psikomotor dan afektif pada materi yang disampaikan. 5 
16.  Kejelasan petunjuk penggunaan komik. 5 
17.  Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir siswa. 5 
18.  Kesesuaian bahasa dengan tingkat pengembangan sosial emosional siswa SMA 
Kelas XI. 
5 
19.  Ketepatan  istilah. 5 
20.  Kemampuan mendorong rasa ingin tau siswa. 5 
21.  Dukungan bahasa terhadap kemudahan memahami alur materi. 5 
22.  Kesantunan penggunaan bahasa. 5 
23.  Ketepatan dialog/teks cerita dengan materi. 5 
24.  Keruntutan Penyajian Komik 5 
25.  Dukungan komik terhadap keterlibatan siswa pada proses pembelajaran. 5 
26.  Penyajian gambar tokoh. 5 
27.  Kejelasan alur cerita yang mendukung untuk memahami materi. 5 
28.  Kemudahan penggunaan. 5 
29.  Dukungan media bagi kemandirian belajar siswa. 5 
30.  Kemampuan media untuk meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari 
akuntansi. 
5 
31.  Kemampuan media menambah pengetahuan. 5 
32.  Kemampuan media memperluas wawasan siswa. 5 
33.  Kemenarikan sampul buku. 5 
34.  Kemudahan dalam membaca teks/tulisan. 5 
35.  Penyelesaian Komik. 5 
Total Skor 174 










Rekapitulasi Nilai Siswa pada Uji Coba Produk Tanggal 18 Juni 2012 




1 Ade Bagus Saputra 55 75 
2 Anggito Hapsoro Adi 97 100 
3 Bambang Witanto 80 100 
4 Candra W 60 85 
5 Deni Edi Yusuf 47 60 
6 Desi Prasetya 67 100 
7 Dwi Ernanto 35 90 
8 Fitri Ratnasari 85 100 
9 Fitria Ramandani 37 100 
10 Muhammad Harsono 37 90 
11 Miftakhudin 52 85 
12 Nisia Mukti Maharani 62 90 
13 Novitasari 55 100 
14 Nur Hesti Vira Negara 90 90 
15 Oni Agung 85 90 
16 Ristiyani 60 95 
17 Rizky Mardika 67 100 
18 Setyawati 45 100 
19 Siti Nurul Badriyah 75 100 
20 Tabie Saputra 77 100 
21 Triyana 35 85 
22 Untung Rahmat G 90 100 
23 Windarningsih 37 85 
24 Yunita Isnaini Fadjri 80 100 




















REKAPITULASI ANGKET PENDAPAT SISWA PADA UJI COBA PRODUK 
PADA SISWA KELAS XI IPS 3 SMAN 1 CANDIMULYO 
No Nama Jawaban Pertanyaan 
1. Ade Bagus Saputra 1. Menurut saya, petunjuk penggunaan komik akuntansi ini 
merupakan hal yang baru dan menarik 
  2. Saya rasa bahasa tersebut jelas. 
  3. Bagi pecinta seni, menurut saya komik tersebut menambah rasa 
ingin tahu dan rasa gali ilmu lebih dalam. 
  4. Sedikit demi sedikit, komik ini bisa menambah pengetahuan bagi 
pembaca. 
  5. Sebagaimana mestinya, komik tersebut banyak berisikan tentang 
akuntansi makanya menambah wawasan akuntansi. 
  6. Ya, menurut saya jelas, begitu pula pencatatan bisa dibaca dengan 
jelas memudahkan pembaca untuk memahami. 
  7. Tak ada gading yang tak retak, angka tulisan tidak bisa dibaca. 
2. Anggito Hapsoro Adi 1. Cukup jelas ada penjelasan terperinci. 
  2. Mudah. 
  3. Mendorong. 
  4. Menambah pengetahuan. 
  5. Ya. 
  6. Cukup jelas. 
  7. Mudah. 
3. Bambang Witanto 1. Cukup Jelas. 
  2. Ya, mudah dipahami. 
  3. Sedikit. Karena warna dan betuknya kurang menarik. Bentuknya 
tidah harus kotak. 
  4. Ya, tentu. 
  5. Ya, tentu. 
  6. Belum, karena belum di terangkan secara lisan. 
  7. Mudah. 
4. Candra W 1. Ya, karena di dalamnya ada beberapa penjelasan misal aktiva, 
kewajiban, utang dst. 
  2. Ya, karena bahasa yang digunakan kayak bahasa kita sendiri 
(yang sering dibicarakan). 
  3. Ya, karena dengan adanya komik akuntansi tersebut kita dapat 
mengenal sejarah dan cara berhitung dalam pelajaran akuntansi. 
  4. Ya, karena di dalamnya menerangkan tentang pelajaran akuntansi 
dan kita bisa belajar dengan menggunakan komik tersebut. 
  5. Ya, karena kita bisa dengan mudah belajar akuntansi. 
  6. Ya, karena dengan penjelasan tesebut kita dapat mudah 
mengerjakan. 
  7. Ya, sangat mudah di baca dan dipahami. 
5. Deni Edi  1. Jelas 
  2. Mudah dimengerti dan dipahami. 
  3. Iya, karena komik tersebut menarik. 
  4. Iya, tentu. 







  5. Iya tentu. 
  6. Sudah cukup jelas bagi saya. 
  7. Mudah dibaca dan mudah dimengerti. 
6. Desi Prasetya 1. Ya, 
  2. Ya, karena dalam komik tersebut bahasanya sama dengan bahasa 
yang kita gunakan sehari-hari. 
  3. Ya, karena di dalam komi tersebut cara penyampaian tentang 
akuntansi dikemas dengan sangat baik. 
  4. Ya, karena dengan mebaca komik ini menambah pengetahuan 
saya. 
  5. Ya, karena dengan membaca komik ini saya menjadi tahu lebih 
jelas tentang akuntansi. 
  6. Ya, karena disertai contoh soal. 
  7. Ya, karena bahasanya merupakan bahasa sehari-hari. 
7. Dwi Ernanto 1. Jelas. 
  2. Ya, mudah tapi ada sulitnya. 
  3. Ya, saya pingin tahu sekali tentang akuntansi. 
  4. Sangat menambah karena dengan adanya komik KONTAN, buat 
anak gampang untuk mengingat. 
  5. Ya, menambah. 
  6. Belum 
  7. Mudah 
8. Fitri Ratnasari 1. Ya, karena pada halaman awal telah disampaikan cara membaca 
sehingga memudahkan para pembacanya. 
  2. Ya, karena menggunakan bahasa baku yang mudah untuk 
dimengerti. 
  3. Ya, karena komik ini dibuat sekreatif mungkin jadi tidak 
membosankan dan mendorong rasa ingin tahu si pembaca. 
  4. Ya, karena di dalam komik ini dijelaskan secara detail tentang 
materi akuntansi dan lebih mudah untuk dipahami. 
  5. Ya, karena di dalamnya sudah diberi penjelasan secara detail. 
  6. Ya, cukup jelas karena contohnya dijelaskan dengan detail dan 
mudah untuk dipahami. 
  7. Ya, meskipun bahasanya singkat tetap materi akuntansi dapat 
dimengerti para pembacanya. 
9. Fitria Ramandani 1. Ya 
  2. Ya 
  3. Ya, karena cara penyampaian akuntansi dikemas secara menarik. 
  4. Ya, karena di dalamnya memuat hal yang menarik tentang 
akuntansi sehingga belajar jadi semangat. 
  5. Iya 
  6. Iya 
  7. Iya, karena masih menggunakan bahasa Indonesia. 
10. Muhammad Harsono 1. Ya/Jelas. Karena bahasa dan cara penyampaiannya mudah 
dipahami. 
  2. Mudah dipahami tapi ada sulitnya. 




  4. Ya, karena dengan membaca dapat menambah wawasan tentang 
akuntansi. 
  5. Ya, karena dengan membaca dapat mengerti yang disampaikan. 
  6. Cukup jelas. 
  7. Mudah dibaca. 
11. Miftakhudin 1. Dari pembacaan sekilas, sepertinya sih jelas. 
  2. Mudah karena bahasanya kocak dan anak muda banget. 
  3. Gimana yah? Kayaknya iya. 
  4. Yess. 
  5. Iya, cz dalam komik ini dijelaskan secara runtut. 
  6. Lumayan jelas, hanya kurang kata-kata yang lucu biar lebih 
menarik. 
  7. Ya mudah lah, wong udah jelas. 
12. Nisia Mukti Maharani 1. Iya, karena pembaca langsung mengerti cara penggunaan komik. 
  2. Iya, karena bahasanya tidak baku. 
  3. Iya, pembaca merasa ingin tahu tentang sejarah dan pengertian 
akuntansi. 
  4. Iya, karena ada beberapa materi yang kurang dipahami pembaca 
menjadi lebih tahu dan mengerti. 
  5. Tentu, karena menambah wawasan dalam hidup dan pelajaran. 
  6. Sangat jelas karena dalam komik disebutkan dan dijelaskan 
dengan contoh yang cukup mudah. 
  7. Sangat mudah  
13. Novitasari 1. Sudah. 
  2. Iya. 
  3. Iya, karena komik ini tidak membosankan. 
  4. Ia, karena karena saya memahami dan menambah 
pengetahuan.”Kalau baca buku males ”. 
  5. Iya, karena enak baca komik tentang akuntansi. 
  6. Sudah, karena saya mudah memahami. 
  7. Mudah karena menggunakan penulisan huruf tidak terlalu kecil. 
14. Nur Hesti Vira Negara 1. Iya, karena pembaca dapat dengan mudah memahami komik 
tersebut. 
  2. Iya, karena menggunakan bahasa yang baku. 
  3. Iya, karena sampul, isi dan gambar-gambar yang ada unik. 
  4. Iya, yang tadinya tidak tahu menjadi tahu. 
  5. Iya, yang tadinya tidak tahu artinya sekarang jadi tahu. 
  6. Iya, kerana pencatatan persamaan dasar akuntansinya diberi 
keterangan/pengertiannya. 
  7. Iya, karena warna dan tipe tulisan sangat jelas. 
15. Oni Agung 1. Jelas, apabila dipahami dengan teliti. 
  2. Mudah karena bahasanya menarik. 
  3. Ya, karena terdapat rumus-rumus yang dijelaskan secara rinci. 
  4. Ya. Melalui komik ini istilah yang kurang mengerti menjadi tau. 
  5. Tentu. Isi komik sangat bervariasi. 
  6. Jelas karena terdapat contoh serta penjelasan. 




16. Ristiyani 1. Sudah, karena saya bisa menjawab pertanyaan dalam komik. 
  2. Mudah, karena dalam sekali baca saya bisa memahaminya. 
  3. Ya, karena keunikan komik akuntansi ini saya ingin lebih tau dan 
belajar tentang akuntansi. 
  4. Ya, karena selama satu tahun mempelajari akuntansi saya belum 
pernah melihat/membaca komik akuntansi. 
  5. Ya. 
  6. Sudah. 
  7. Mudah. 
17. Rizky Mardika 1. Sudah, dalam komik akuntansi ini sangat bagus isinya untuk 
membantu dalam mata pelajaran akuntansi. 
  2. Bahasa yang digunakan lumayan susah dipahami karena dengan 
cerita, tetapi ini yang membuat kita bisa belajar dari bahasa. 
  3. Iya, karena komik ini menarik dan isinya juga bagus untuk 
pelajaran akuntansi. 
  4. Iya, dari komik akuntansi ini saya bisa mempelajari akuntansi 
dengan metode menggunakan komik. 
  5. Iya, komik ini bab tentang akuntansi sehingga memberi wawasan 
kepada saya. 
  6. Sudah, sangat bagus pencatatan di komik ini dan mudadipahami. 
  7. Mudah, karena bahasanya menarik untuk dibaca 
18. Setyawati 1. Iya, karena pada halaman pertama udah dikasih tau cara 
membacanya. 
  2. Iya, karena dalam bahasa dapat dibaca oleh para pembacanya. 
  3. Iya, karena kita bisa tau tentang apa itu akuntansi dan kita dapat 
memahaminya. 
  4. Iya, karena semua orang dapat mengetahui akuntansi ini dan 
sering kita lakukan. 
  5. Iya, karena komik ini membantu kita untuk mengerti apa itu 
akuntansi. 
  6. Iya, cukup jelas karena di dalam komik dijelaskan dari satu 
persatu dan diberikan contohnya. 
  7. Ya, karena di dalam komik ini sangat jelas dan mudah dibaca. 
19. Siti Nurul Badriyah 1. Iya, karena selain dengan materi, komik tersebut juga disertai 
dengan contoh soal dan pembahasan. 
  2. Iya, karena bahasa yang digunakan dalam komik sama seperti 
yang digunakan bahasa sehari-hari saya. 
  3. Iya, karena di dalam komik tersebut sangat menarik. 
  4. Iya, karena dengan membaca komik tersebut pengetahuan tentang 
akuntansi saya bertambah lebih jelas. 
  5. Iya, karena menambah wawasan saya tentang akuntansi lebih 
jelas. 
  6. Iya, karena contoh soal disertai dengan pembahasan. 
  7. Iya, karena bahasanya merupakan bahasa yang digunakan di 
daerah ini. 
20. Tabie Saputra 1. Ya, karena dalam kontan sudah dijelaskan dengan benar. 






sehingga mudah dipahami. 
  3. Ya, komik ini membuat saya menjadi penasaran dengan isinya. 
  4. Ya, kontan ini menambah pengetahuan saya. 
  5. Ya, menambah wawasan saya dalam mempelajari akuntansi. 
  6. Ya, sudah jelas dan membantu. 
  7. Ya, sangat mudah dibaca dan dimengerti. 
21. Triyana 1. Ya, sehingga kita akan lebih mudah membacanya dan mengetahui 
apa yang dijelakan dalma komik tersebut. 
  2. Mudah karena jika sussah kita juga akan lama meresapnya dalam 
otak. 
  3. Ya, karena sangat unik dan menarik. 
  4. Ya, selain adanya contoh-contoh soal dan rumus pengetahuan 
tentang akuntansi tambah menarik karena adanya cerita-ceritanya 
tentang akuntansi. 
  5. Ya, karena mudah dipelajari. 
  6. Ya, cukup jelas, sebaiknya di berikan contoh yang lebih banyak. 
  7. Ya, mudah di baca di tambah dengan adanya gambar-gambar jadi 
menarik untuk dibaca. 
22. Untung Rahmat G 1. Kami dapat memahami persamaan dasar akuntansi dengan baik 
dan dapat mempelajari darinya. Apalagi bila dikasih buku 
komiknya Haha- 
  2. Mudah karena bahasanya tidak ribet/ruwet. 
  3. Ya, sangat mendorong banget. 
  4. Iya karna terdapat rumus-rumus akuntansi yang unik-unik. 
  5. Yes. Karena komik ini banyak menyimpan rumus akuntansi. 
  6. - 
  7. Ya, karena bahasanya tidak ruwet. 
23. Windarningsih 1. Ya, jelas karena kita jadi bisa memahaminya 
  2. Mudah, karena bahasanya menyangkut tentang pelajaran dan 
sangat menarik untuk kita. 
  3. Ya, karena dengan komik ini kita jadi mudah ingat dan paham. 
  4. Ya, dikit-dikit jadi ingat terus 
  5. Ya, karena dengan adanya komik bergambar tersebut kita jadi 
semangat untuk membaca dan pasti mudah paham. 
  6. Ya, karena dalam komik tersebut menurut saya agak jelas karena 
sudah ada kunci jawabannya. 
  7. Ya, karena bahasanya sangat menarik. 
24. Yunita Isnaini Fadjri 1. Ya, karena ada di depan. 
  2. Ya, tapi tidak semua saya mengerti. 
  3. Ya, karena ada gambarnya jadi pengen baca. 
  4. Sedikit, 
  5. Tentu, karena bagus isinya. 
  6. Cukup, kalau ukuran saya. 




ANALISIS PERHITUNGAN KUALITAS KOMIK 
MENURUT AHLI MATERI 
 
A. Kriteria Kualitas 
Data penilaian yang telah diperoleh akan dianalisis dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
 
1. Kriteria Kualitas Berdasarkan Tabel Penilaian menurut Sukardjo 
 
Skor Interval Skor Nilai Kategori 
1.  𝑋𝑡    + 1,80 Sbi < X A Sangat Baik 
2.  𝑋𝑡   + 0,60 Sbi < X ≤ 𝑋𝑡   + 1,80 Sbi B Baik 
3.  𝑋𝑡   - 0,60 Sbi  < X ≤ 𝑋𝑡    + 0,60 Sbi C Cukup 
4.  𝑋𝑡   - 1,80 Sbi  < X ≤ 𝑋𝑡    - 0,60 Sbi D Kurang 
5.                   X ≤ 𝑋𝑡    – 1,80 Sbi E Sangat Kurang 
 
Keterangan  
X    = Skor Total 
Mi   = Mean Ideal 
SBi   = Simpangan Baku Ideal 
Skor Maksimal Ideal = ∑ indikator x Skor tertinggi 
Skor Minimal Ideal = ∑ indikator x Skor terendah 
 
2. Kriteria Kualitas Berdasarkan (%) menurut Suharsimi Arikunto. 
 
Presentase Penilaian Interpretasi 
81-100% Sangat Layak 
61-80% Layak 
41-60% Cukup Layak 
21-40% Kurang layak 
0-20% Tidak Layak 
 
Tabel ini menunjukkan bahwa, penelitian pengembangan ini dinyatakan 
berhasil jika kualitas komik telah dinyatakan layak yaitu mencapai presentase 
61 % atau lebih. 
 
B. Perhitungan Kualitas Komik 
1. Jumlah Indikator   = 30 
2. Skor maksimal ideal   = (5x30) = 150 
3. Skor minimal Ideal   = (1x30) = 30 
4. Menentukan nilai rata-rata ideal = 
 
Mi = ½ (Skor Maksimal Ideal + Skor Minimal Ideal) 
        = ½ (150+30) 
   = 90 






5. Menetukan Simpangan Baku Ideal 
SBi = 𝟏 𝟔  (Skor Maksimal Ideal - Skor Minimal Ideal) 
           = 1 6   (150 – 30) 
       = 20 
6. Menentukan Rentang Kualitas Komik. 
a. Sangat Baik (SB) 
X>  𝑋𝑡   + 1,80 Sbi   
X> 90 + (1,80 x 20) 
X > 126 
b. Baik 
X > 𝑋𝑡   + 0,60 Sbi    X≤ 𝑋𝑡   +1,80Sbi 
X > 90 + 0,60 (20)    X≤ 90 + 1,80 (20) 
X > 102    X≤ 126 
c. Cukup 
X> 𝑋𝑡   - 0,60 Sbi      X ≥ 𝑋𝑡   + 0,60 Sbi 
X> 90-0,60(20)      X ≥ 90+0,60 (20) 
X > 78       X ≥ 102 
d. Kurang 
X> 𝑋𝑡   -1,60 Sbi       X ≤ 𝑋𝑡   - 0,60Sbi 
X> 90-1, 5(20)       X ≤ 90 - 0,60(20) 
X > 54                  X ≤ 78 
e. Sangat Kurang 
X< 𝑋𝑡   - 1,80 Sbi 
X< 90- 1,80 (20) 
X < 54 
 
7. Kualitas Komik Berdasarkan Tabel Kriteria Kelayakan. 
 
Berikut ini adalah rentang penilaian yang diperoleh dari hasil perhitungan di 
atas : 
 
Simbol Rentang Skor Kategori 
A 126,10-150,00 Sangat Baik 
B 102,10-126,00 Baik 
C 78,10-102,00 Cukup 
D 54,10-78,00 Kurang 
E 29,10-54,00 Sangat Kurang 
 
Berdasarkan hasil penilaian akhir dari ketiga ahli materi diperoleh rata-rata 
nilai sebesar 131,31 sehingga masuk pada kategori penilaian “sangat baik”. 
 
 
8. Kualitas Komik Berdasarkan Presentase Kelayakan 
(%) = 
  𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊𝒂𝒏
  𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑰𝒅𝒆𝒂𝒍







 x 100 % 
(%) = 87,54 % 
Hasil perhitungan ini menyatakan bahwa kualitas komik berdasarkan (%) ada 
pada kategori “sangat layak”. 
 
c. Perhitungan Kualitas untuk Setiap Aspek 
 
1. Aspek Isi 
a) Jumlah Indikator = 15 
b) Skor maksimal ideal = 5 x 15 = 75 
c) Skor minimal ideal = 1 x 15 = 15 
d) Mi   = ½ (75 + 15) = 45 
e) SBi   = 1 6  (75 – 15) = 10 
f) Kualitas Aspek Isi Berdasarkan Tabel Kriteria Kelayakan. 
 
Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan skala keseluruhan 
aspek, dapat disajikan kriteria penilaian rata-rata untuk aspek isi sebagai 
berikut: 
 
Simbol Rentang Skor Kategori 
A 63,10-75,00 Sangat Baik 
B 51,10-63,00 Baik 
C 39,10-51,00 Cukup 
D 27,10-39,00 Kurang 
E 15,10-27,00 Sangat Kurang 
 
Mengacu pada hasil penilaian akhir dari ketiga ahli materi pada aspek isi 
diperoleh rata-rata nilai sebesar 65 sehingga masuk pada kategori penilaian 
“sangat baik”. 
 





 x 100 % 
(%) = 86,67 % (Sangat layak) 
 
2. Aspek Kebahasaan 
 
a) Jumlah Indikator = 5 
b) Skor maksimal ideal = 5 x 5 = 25 
c) Skor minimal ideal = 1 x 5 = 5 




e) SBi   = 1 6  (25 – 5) = 3,33 
f) Kualitas Aspek Kebahasaan Berdasarkan Tabel Kriteria Kelayakan. 
 
Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan skala keseluruhan 
aspek, dapat disajikan kriteria penilaian rata-rata untuk aspek kebahasaan 
sebagai berikut: 
 
Simbol Rentang Skor Kategori 
A 21,10-25,00 Sangat Baik 
B 17,10-21,00 Baik 
C 13,10-17,00 Cukup 
D 9,10-13,00 Kurang 
E 5,00-9,00 Sangat Kurang 
 
Mengacu pada hasil penilaian akhir dari ketiga ahli materi pada aspek 
kebahasaan diperoleh rata-rata nilai sebesar 22,23 sehingga masuk pada 
kategori penilaian “sangat baik”. 
 




 x 100 % 
(%) = 88,92 % (Sangat layak) 
 
3. Aspek Penyajian 
 
a) Jumlah Indikator = 3 
b) Skor maksimal ideal = 5 x 3 = 15 
c) Skor minimal ideal = 1 x 3 = 3 
d) Mi   = ½ (15 + 3) = 9 
e) SBi   = 1 6  (15 – 3) = 2 
f) Kualitas Aspek Penyajian Berdasarkan Tabel Kriteria Kelayakan. 
 
Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan skala keseluruhan 
aspek, dapat disajikan kriteria penilaian rata-rata untuk aspek penyajian 
sebagai berikut: 
 
Simbol Rentang Skor Kategori 
A 12,70-15,00 Sangat Baik 
B 10,30-12,60 Baik 
C 7,90-10,20 Cukup 
D 5,50-7,80 Kurang 





Mengacu pada hasil penilaian akhir dari ketiga ahli materi pada aspek 
penyajian diperoleh rata-rata nilai sebesar 13,67 sehingga masuk pada 
kategori penilaian “sangat baik”. 
 




 x 100 % 
(%) = 91,13 % (Sangat layak) 
 
4. Efek Media terhadap Strategi Pembelajaran 
a) Jumlah Indikator = 5 
b) Skor maksimal ideal = 5 x 5 = 25 
c) Skor minimal ideal = 1 x 5 = 5 
d) Mi   = ½ (25 + 5) = 15 
e) SBi   = 1 6  (25 – 5) = 3,33 
f) Kualitas Efek Media Terhadap Strategi Pembelajaran Berdasarkan Tabel 
Kriteria Kelayakan. 
 
Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan skala keseluruhan 
aspek, dapat disajikan kriteria penilaian rata-rata untuk efek media terhadap 
strategi pembelajaran sebagai berikut: 
 
Simbol Rentang Skor Kategori 
A 21,10-25,00 Sangat Baik 
B 17,10-21,00 Baik 
C 13,10-17,00 Cukup 
D 9,10-13,00 Kurang 
E 5,00-9,00 Sangat Kurang 
 
Mengacu pada hasil penilaian akhir dari ketiga ahli materi pada efek media 
terhadap strategi pembelajaran diperoleh rata-rata nilai sebesar 21,67 
sehingga masuk pada kategori penilaian “sangat baik”. 
 




 x 100 % 
(%) = 86,68 % (Sangat layak) 
 
5. Aspek Tampilan Menyeluruh 
 
a) Jumlah Indikator = 2 
b) Skor maksimal ideal = 5 x 2 = 10 




d) Mi   = ½ (10 + 2) = 6 
e) SBi   = 1 6  (10 –2) = 1,33 
f) Kualitas Aspek Tampilan Menyeluruh Berdasarkan Tabel Kriteria 
Kelayakan. 
 
Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan skala keseluruhan 
aspek, dapat disajikan kriteria penilaian rata-rata untuk aspek tampilan 
menyeluruh sebagai berikut: 
 
Simbol Rentang Skor Kategori 
A 8,50-10,00 Sangat Baik 
B 6,90-8,40 Baik 
C 5,30-6,80 Cukup 
D 3,60-5,20 Kurang 
E 2,00-3,50 Sangat Kurang 
 
Mengacu pada hasil penilaian akhir dari ketiga ahli materi pada aspek 
tampilan menyeluruh diperoleh rata-rata nilai sebesar 8,67 sehingga masuk 
pada kategori penilaian “sangat baik”. 
 




 x 100 % 

























ANALISIS PERHITUNGAN KUALITAS KOMIK 
MENURUT AHLI MEDIA 
 
A. Kriteria Kualitas 
Data penilaian yang telah diperoleh akan dianalisis dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
 
1. Kriteria Kualitas Berdasarkan Tabel Penilaian menurut Sukardjo 
 
Skor Interval Skor Nilai Kategori 
1.  𝑋𝑡    + 1,80 Sbi < X A Sangat Baik 
2.  𝑋𝑡   + 0,60 Sbi < X ≤ 𝑋𝑡   + 1,80 Sbi B Baik 
3.  𝑋𝑡   - 0,60 Sbi  < X ≤ 𝑋𝑡    + 0,60 Sbi C Cukup 
4.  𝑋𝑡   - 1,80 Sbi  < X ≤ 𝑋𝑡    - 0,60 Sbi D Kurang 
5.                   X ≤ 𝑋𝑡    – 1,80 Sbi E Sangat Kurang 
 
Keterangan  
X    = Skor Total 
Mi    = Mean Ideal 
SBi    = Simpangan Baku Ideal 
Skor Maksimal Ideal = ∑ indikator x Skor tertinggi 
Skor Minimal Ideal  = ∑ indikator x Skor terendah 
 
2. Kriteria Kualitas Berdasarkan (%) menurut Suharsimi Arikunto. 
 
Presentase Penilaian Interpretasi 
81-100% Sangat Layak 
61-80% Layak 
41-60% Cukup Layak 
21-40% Kurang layak 
0-20% Tidak Layak 
 
Tabel ini menunjukkan bahwa, penelitian pengembangan ini dinyatakan berhasil 
jika kualitas komik telah dinyatakan layak yaitu mencapai presentase 61% atau 
lebih. 
 
B. Perhitungan Kualitas Komik 
 
1. Jumlah Indikator   = 23 
2. Skor maksimal ideal   = (5x23) = 115 
3. Skor minimal Ideal   = (1x23) = 23 
4. Menentukan nilai rata-rata ideal = 
 
Mi = ½ (Skor maksimal Ideal + skor minimal Ideal) 
       = ½ (115+23) 






        = 69 
5. Menetukan Simpangan Baku Ideal 
SBi  = 1 6  (Skor Maksimal Ideal - Skor Minimal Ideal) 
 = 1 6   (115 – 23) 
 = 15,33 
6. Menentukan Rentang Kualitas Komik. 
a. Sangat Baik (SB) 
X>  𝑋𝑡   + 1,80 Sbi   
X> 69 + (1,80 x 15,33) 
X > 96,60 
b. Baik 
X > 𝑋𝑡   + 0,60 Sbi    X≤ 𝑋𝑡   +1,80Sbi 
X > 69 + 0,60 (15,33)    X≤ 69 + 1,80 (15,33) 
X > 78,20    X≤ 96,60 
c. Cukup 
X> 𝑋𝑡   - 0,60 Sbi      X ≥ 𝑋𝑡   + 0,60 Sbi 
X> 69-0,60(15,33)     X ≥ 69+0,60 (15,33) 
X > 59,80       X ≥ 78,20 
d. Kurang 
X> 𝑋𝑡   -1,60 Sbi       X ≤ 𝑋𝑡   - 0,60Sbi 
X> 69-1, 5(15,33)      X ≤ 69 - 0,60(15,33) 
X > 41,40                  X ≤ 59,80 
e. Sangat Kurang 
X< 𝑋𝑡   - 1,80 Sbi 
X< 69- 1,80 (15,33) 
X < 41,40 
 
7. Kualitas Komik Berdasarkan Tabel Kriteria Kelayakan. 
 
Berikut ini adalah rentang penilaian yang diperoleh dari hasil perhitungan di atas : 
 
Simbol Rentang Skor Kategori 
A 96,70-115,00 Sangat Baik 
B 78,30-96,60 Baik 
C 58,90-78,20 Cukup 
D 41,50-59,80 Kurang 
E 23,00-41,40 Sangat Kurang 
 
Berdasarkan hasil penilaian akhir dari kedua ahli media diperoleh rata-rata nilai 
sebesar 105,50 sehingga masuk pada kategori penilaian “sangat baik”. 
 
8. Kualitas Komik Berdasarkan Presentase Kelayakan 
(%) = 
  𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊𝒂𝒏
  𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑰𝒅𝒆𝒂𝒍







 x 100 % 
(%) = 92,00 % 
Hasil perhitungan ini menyatakan bahwa kualitas komik berdasarkan (%) ada 
pada kategori “sangat layak”. 
 
d. Perhitungan Kualitas untuk Setiap Aspek 
 
1. Aspek Kebahasaan 
a) Jumlah Indikator = 7 
b) Skor maksimal ideal = 5 x 7 = 35 
c) Skor minimal ideal = 1 x 7 = 7 
d) Mi   = ½ (35 + 7) = 21 
e) SBi   = 1 6  (35 – 7) = 4,67 
f) Kualitas Aspek Kebahasaan Berdasarkan Tabel Kriteria Kelayakan. 
 
Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan skala keseluruhan 
aspek, dapat disajikan kriteria penilaian untuk aspek kebahasaan sebagai 
berikut: 
 
Simbol Rentang Skor Kategori 
A 29,50-35,00 Sangat Baik 
B 23,90-29,40 Baik 
C 18,30-23,80 Cukup 
D 12,70-18,20 Kurang 
E 7,00-12,60 Sangat Kurang 
 
Mengacu pada hasil penilaian akhir kedua ahli media pada aspek 
kebahasaan diperoleh rata-rata nilai sebesar 31,50 sehingga masuk pada 
kategori penilaian “sangat baik”. 
 





 x 100 % 
(%) = 90,00 % (Sangat layak) 
 
2. Aspek Penyajian 
 
a) Jumlah Indikator = 3 
b) Skor maksimal ideal = 5 x 3 = 15 
c) Skor minimal ideal = 1 x 3 = 3 
d) Mi   = ½ (15 + 3) = 9 




f) Kualitas Aspek Penyajian Berdasarkan Tabel Kriteria Kelayakan. 
 
Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan skala keseluruhan 
aspek, dapat disajikan kriteria penilaian untuk aspek penyajian sebagai 
berikut: 
 
Simbol Rentang Skor Kategori 
A 12,70-15,00 Sangat Baik 
B 10,30-12,60 Baik 
C 7,90-10,20 Cukup 
D 5,50-7,80 Kurang 
E 3,00-5,40 Sangat Kurang 
 
Mengacu pada hasil penilaian akhir ahli media pada aspek penyajian 
diperoleh nilai sebesar 14,50 sehingga masuk pada kategori penilaian 
“sangat baik”. 
 




 x 100 % 
(%) = 97,00% (Sangat layak) 
 
3. Efek Media terhadap Strategi Pembelajaran 
a) Jumlah Indikator = 5 
b) Skor maksimal ideal = 5 x 5 = 25 
c) Skor minimal ideal = 1 x 5 = 5 
d) Mi   = ½ (25 + 5) = 15 
e) SBi   = 1 6  (25 – 5) = 3,33 
f) Kualitas Efek Media Terhadap Strategi Pembelajaran Berdasarkan Tabel 
Kriteria Kelayakan. 
 
Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan skala keseluruhan 
aspek, dapat disajikan kriteria penilaian untuk efek media terhadap strategi 
pembelajaran sebagai berikut: 
 
Simbol Rentang Skor Kategori 
A 21,10-25,00 Sangat Baik 
B 17,10-21,00 Baik 
C 13,10-17,00 Cukup 
D 9,10-13,00 Kurang 






Mengacu pada hasil penilaian akhir kedua ahli media pada efek media 
terhadap strategi pembelajaran diperoleh rata-rata nilai sebesar 23 
sehingga masuk pada kategori penilaian “sangat baik”. 
 




 x 100 % 
(%) = 92 % (Sangat layak) 
4. Aspek Tampilan Menyeluruh 
 
a) Jumlah Indikator =8 
b) Skor maksimal ideal = 5 x 8 = 40 
c) Skor minimal ideal = 1 x 8 = 8 
d) Mi   = ½ (40 + 8) = 24 
e) SBi   = 1 6  (40 – 8) = 5,33 
f) Kualitas Aspek Tampilan Menyeluruh Berdasarkan Tabel Kriteria 
Kelayakan. 
 
Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan skala keseluruhan 
aspek, dapat disajikan kriteria penilaian untuk aspek tampilan menyeluruh 
sebagai berikut: 
 
Simbol Rentang Skor Kategori 
A 33,70-40,00 Sangat Baik 
B 27,30-33,60 Baik 
C 20,90-27,20 Cukup 
D 14,50-20,80 Kurang 
E 8,00-14,40 Sangat Kurang 
 
Mengacu pada hasil penilaian akhir kedua ahli media pada aspek tampilan 
menyeluruh diperoleh rata-rata nilai sebesar 36,50 sehingga masuk pada 
kategori penilaian “sangat baik”. 
 




 x 100 % 









ANALISIS PERHITUNGAN KUALITAS KOMIK 
MENURUT GURU SMA 
 
A. Kriteria Kualitas 
 
Data penilaian yang telah diperoleh akan dianalisis dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
 
1. Kriteria Kualitas Berdasarkan Tabel Penilaian menurut Sukardjo 
 
Skor Interval Skor Nilai Kategori 
1.  𝑋𝑡    + 1,80 Sbi < X A Sangat Baik 
2.  𝑋𝑡   + 0,60 Sbi < X ≤ 𝑋𝑡   + 1,80 Sbi B Baik 
3.  𝑋𝑡   - 0,60 Sbi  < X ≤ 𝑋𝑡    + 0,60 Sbi C Cukup 
4.  𝑋𝑡   - 1,80 Sbi  < X ≤ 𝑋𝑡    - 0,60 Sbi D Kurang 
5.                   X ≤ 𝑋𝑡    – 1,80 Sbi E Sangat Kurang 
 
Keterangan  
X    = Skor Total 
Mi    = Mean Ideal 
SBi   = Simpangan Baku Ideal 
Skor Maksimal Ideal = ∑ indikator x Skor tertinggi 
Skor Minimal Ideal = ∑ indikator x Skor terendah 
 
2. Kriteria Kualitas Berdasarkan (%) menurut Suharsimi Arikunto. 
 
Presentase Penilaian Interpretasi 
81-100% Sangat Layak 
61-80% Layak 
41-60% Cukup Layak 
21-40% Kurang layak 
0-20% Tidak Layak 
 
Tabel ini menunjukkan bahwa, penelitian pengembangan ini dinyatakan berhasil 
jika kualitas komik telah dinyatakan layak yaitu mencapai presentase 61% atau 
lebih. 
 
B. Perhitungan Kualitas Komik 
 
1. Jumlah Indikator   = 35 
2. Skor maksimal ideal  = (5x35) = 175 
3. Skor minimal Ideal  = (1x35) = 35 
4. Menentukan nilai rata-rata ideal = 
 
Mi = ½ (Skor maksimal Ideal + skor minimal Ideal) 






        = ½ (175+35) 
       = 105 
5. Menetukan Simpangan Baku Ideal 
SBi = 1 6  (Skor Maksimal Ideal - Skor Minimal Ideal) 
 = 1 6   (175 – 35) 
 = 23,33 
6. Menentukan Rentang Kualitas Komik. 
a. Sangat Baik (SB) 
X> 𝑋𝑡   + 1,80 Sbi   
X> 105 + (1,80 x 23,33) 
X > 147 
b. Baik 
X > 𝑋𝑡   + 0,60 Sbi    X≤ 𝑋𝑡   +1,80 Sbi 
X > 105 + 0,60 (23,33)    X≤ 102 + 1,80 (22,67) 
X > 119    X≤ 147 
c. Cukup 
X> 𝑋𝑡   - 0,60 Sbi    X ≥ 𝑋𝑡   + 0,5 Sbi 
X> 105 - 0,60(23,33)    X ≥ 102 + 0,60 (22,67) 
X > 91      X ≥ 119 
d. Kurang 
X> 𝑋𝑡   -1,80 Sbi     X ≤ Mi - 0,60 Sbi 
X> 105 - 1,80(23,33)     X ≤ 102 - 0,60(22,67) 
X > 63                 X ≤ 91 
e. Sangat Kurang 
X< 𝑋𝑡   - 1,80 Sbi 
X< 105- 1,80(23,33) 
X < 63 
 
7. Kualitas Komik Berdasarkan Tabel Kriteria Kelayakan. 
 
Berikut ini adalah rentang penilaian yang diperoleh dari hasil perhitungan di 
atas: 
 
Simbol Rentang Skor Kategori 
A 147,10-175,00 Sangat Baik 
B 119,10-147,00 Baik 
C 91,10-119,00 Cukup 
D 63,10-91,00 Kurang 
E 35,00-63,00 Sangat Kurang 
 
Berdasarkan hasil penilaian akhir dari guru SMA diperoleh total nilai sebesar 







8. Kualitas Komik Berdasarkan Presentase Kelayakan 
(%) = 
  𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊𝒂𝒏
  𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑰𝒅𝒆𝒂𝒍




 x 100 % 
(%) = 99,49 % 
Hasil perhitungan ini menyatakan bahwa kualitas komik berdasarkan (%) ada 
pada kategori “sangat layak”. 
 
a. Perhitungan Kualitas untuk Setiap Aspek 
 
1. Aspek Isi 
a) Jumlah Indikator = 15 
b) Skor maksimal ideal = 5 x 15 = 75 
c) Skor minimal ideal = 1 x 15 = 15 
d) Mi   = ½ (75 + 15) = 45 
e) SBi   = 1 6  (75 – 15) = 10 
f) Kualitas Aspek Isi Berdasarkan Tabel Kriteria Kelayakan. 
 
Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan skala 
keseluruhan aspek, dapat disajikan kriteria penilaian untuk aspek isi 
sebagai berikut: 
 
Simbol Rentang Skor Kategori 
A 63,10-75,00 Sangat Baik 
B 51,10-63,00 Baik 
C 39,10-51,00 Cukup 
D 27,10-39,00 Kurang 
E 15,10-27,00 Sangat Kurang 
 
Mengacu pada hasil penilaian dari guru SMA pada aspek isi diperoleh 
sebesar 74 sehingga masuk pada kategori penilaian “sangat baik”. 
 





 x 100 % 
(%) = 98,67 % (Sangat layak) 
 
2. Aspek Kebahasaan 
 
a) Jumlah Indikator = 8 




c) Skor minimal ideal = 1 x 8 = 8 
d) Mi   = ½ (40 + 8) = 24 
e) SBi   = 1 6  (40 – 8) = 5,33 
f) Kualitas Aspek Kebahasaan  Berdasarkan Tabel Kriteria Kelayakan. 
 
Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan skala 
keseluruhan aspek, dapat disajikan kriteria penilaian untuk aspek 









Mengacu pada hasil penilaian guru SMA pada aspek kebahasaan 
diperoleh nilai sebesar 40 sehingga masuk pada kategori penilaian 
“sangat baik”. 
 




 x 100 % 
(%) = 100 % (Sangat layak) 
 
3. Aspek Penyajian 
 
a) Jumlah Indikator = 4 
b) Skor maksimal ideal = 5 x 4 = 20 
c) Skor minimal ideal = 1 x 4 = 4 
d) Mi   = ½ (20 + 4) = 12 
e) SBi   = 1 6  (20 – 4) = 2,67 
f) Kualitas Aspek Penyajian Berdasarkan Tabel Kriteria Kelayakan. 
 
Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan skala 
keseluruhan aspek, dapat disajikan kriteria penilaian untuk aspek 
penyajian sebagai berikut: 
 
Simbol Rentang Skor Kategori 
A 16,90-20,00 Sangat Baik 
B 13,70-16,80 Baik 
C 10,50-13,60 Cukup 
D 7,30-10,40 Kurang 
E 4,00-7,30 Sangat Kurang 
 
Simbol Rentang Skor Kategori 
A 33,70-40,00 Sangat Baik 
B 27,30-33,60 Baik 
C 20,90-27,20 Cukup 
D 14,50-20,80 Kurang 




Mengacu pada hasil penilaian dari guru SMA pada aspek penyajian 
diperoleh nilai sebesar 20 sehingga masuk pada kategori penilaian 
“sangat baik”. 




 x 100 % 
(%) = 100 % (Sangat layak) 
 
4. Efek Media terhadap Strategi Pembelajaran 
a) Jumlah Indikator = 5 
b) Skor maksimal ideal = 5 x 5 = 25 
c) Skor minimal ideal = 1 x 5 = 5 
d) Mi   = ½ (25 + 5) = 15 
e) SBi   = 1 6  (25 – 5) = 3,33 
f) Kualitas Efek Media Terhadap Strategi Pembelajaran Berdasarkan 
Tabel Kriteria Kelayakan. 
 
Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan skala 
keseluruhan aspek, dapat disajikan kriteria penilaian untuk efek media 
terhadap strategi pembelajaran sebagai berikut: 
 
Simbol Rentang Skor Kategori 
A 21,10-25,00 Sangat Baik 
B 17,10-21,00 Baik 
C 13,10-17,00 Cukup 
D 9,10-13,00 Kurang 
E 5,00-9,00 Sangat Kurang 
 
Mengacu pada hasil penilaian dari guru SMA pada efek media terhadap 
strategi pembelajaran diperoleh nilai sebesar 25 sehingga masuk pada 
kategori penilaian “sangat baik”. 
 




 x 100 % 
(%) = 100 % (Sangat layak) 
 
5. Aspek Tampilan Menyeluruh 
 
a) Jumlah Indikator = 3 
b) Skor maksimal ideal = 5 x 3 = 15 
c) Skor minimal ideal = 1 x 3 = 3 




e) SBi   = 1 6  (15 – 3) = 2 
f) Kualitas Aspek Tampilan Menyeluruh Berdasarkan Tabel Kriteria 
Kelayakan. 
 
Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan skala 
keseluruhan aspek, dapat disajikan kriteria penilaian untuk aspek 
tampilan menyeluruh sebagai berikut: 
 
Simbol Rentang Skor Kategori 
A 12,70-15,00 Sangat Baik 
B 10,30-12,60 Baik 
C 7,90-10,20 Cukup 
D 5,50-7,80 Kurang 
E 3,00-5,40 Sangat Kurang 
 
Mengacu pada hasil penilaian dari guru SMA pada aspek tampilan 
menyeluruh diperoleh nilai sebesar 15 sehingga masuk pada kategori 
penilaian “sangat baik”. 
 




 x 100 % 




























Lampiran 22.  Sampul Produk Akhir 
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